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Analisis Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) perlu 

dilakukan dalam rangka memahami tingkat pengetahuan guru untuk 

dapat mengintegrasikan teknologi pada pembelajaran abad 21. Studi ini 

dilakukan untuk mendapatkan profil tingkat penguasaan TPACK calon 

guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang sedang 

menempuh pendidikan Strata 1 di Program Studi PPKn Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Pamulang. Studi 

menggunakan metode self-report measure dalam bentuk survei. Secara 

keseluruhan, tingkat penguasaan TPACK calon guru PPKn termasuk 

dalam kategori baik. Namun, penguasaan pada technological knowledge, 

content knowledge dan technological pedagogical content knowledge 

memiliki total nilai rata-rata yang lebih rendah. Perlu diperhatikan setiap 

butir pernyataan yang memiliki nilai rata-rata lebih rendah daripada total 

nilai rata-rata pada setiap domain pengetahuan. Setiap lembaga 

pendidikan tenaga kependidikan perlu melakukan analisis TPACK 

supaya mengetahui apakah calon guru yang sedang dididik sudah 

memiliki pengetahuan yang dibutuhkan untuk dapat mengajar sesuai 

dengan tuntutan dan karakteristik pembelajaran abad 21. 
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Analyzing Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) is 

needed to understand teachers' knowledge in term of integrating 

technology in 21st-century learning. This study to explore TPACK 

confidence of preservice civic education teachers at the Department of 

Civic Education, Faculty of Teacher Training And Education, 

Universitas Pamulang. The study used a self-report-measure method in 

the form of a survey. Overall, the TPACK confidence of preservice civic 

education teachers in a good category. However, the confidences in 

technological knowledge, content knowledge, and technological 

pedagogical content knowledge, have a lower average total score. It 

should noticed regarding statement items that have a lower average 

convictions than the technical average rating at each knowledge domain. 

Teacher education institute needs conducting a TPACK analysis to find 

out whether preservice teachers who are educated already have the 

appropriate teaching knowledge for demands and characteristics of 21st-

century learning. 

Pendahuluan 

Mengajar merupakan aktivitas kompleks 

yang membutuhkan berbagai pengetahuan 

dan keterampilan khusus. Aktivitas mengajar 

melibatkan aspek kualitas personal dan 

kompetensi (Haider & Jalal, 2018; Meijer, 

Korthagen, & Vasalos, 2009; Srinivasan et al., 

2011; Walsh et al., 2018) yang apabila terus 

dilakukan dapat menjadi passion (Celik, 

2017) dan profession (Sakuma, 2018). Teori 
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lama mengatakan agar dapat mengajar dengan 

baik, seorang guru harus memiliki 

pengetahuan tentang konten dan pengetahuan 

tentang cara mengajar atau yang biasa disebut 

dengan pengetahuan pedagogik serta 

pengetahuan hasil perpaduan keduanya yang 

disebut sebagai Pedagogical Content 

Knowledge (PCK) (Shulman, 1986). 

Namun seiring dengan perkembangan 

teknologi, muncul teori baru yang 

berpendapat bahwa supaya dapat mengajar 

dengan baik, selain pengetahuan tentang 

konten dan pengetahuan pedagogik, seorang 

guru juga harus memiliki pengetahuan tentang 

teknologi dan pengetahuan hasil perpaduan 

dari ketiga pengetahuan tersebut (Mishra & 

Koehler, 2006). Hasil perpaduan antara 

pengetahuan konten, pedagogik dan teknologi 

yang dimaksud adalah Technological Content 

Knowledge (TCK), Technological 

Pedagogical Knowledge (TPK) dan 

Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK). 

Selain sebagai salah satu pengetahuan 

baru, TPACK telah menjadi sebuah 

framework atau kerangka kerja (Koehler & 

Mishra, 2008). TPACK framework 

memperkenalkan hubungan dan kompleksitas 

antara ketiga pengetahuan dasar (konten, 

pedagogik, dan teknologi) yang menghasilkan 

empat pengetahuan baru. TPACK framework 

dapat digunakan untuk menganalisis dan 

memahmi tingkat pengetahuan guru untuk 

dapat mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran (Cox & Graham, 2009; 

Koehler, Mishra, & Cain, 2009, 2013). 

Berikut ini gambar dari TPACK framework. 

 
Gambar TPACK Framework 

(Koehler & Mishra, 2008) 

Sesuai yang terlihat pada gambar di atas 

secara keseluruhan terdapat tujuh domain 

pengetahuan pada TPACK framework yang 

meliputi 1) Content Knowledge (CK); 2) 

Pedagogical Knowledge (PK); 3) 

Technological Knowledge (TK); 4) 

Pedagogical Content Knowledge (PCK); 5) 

Technological Content Knowledge (TCK); 6) 

Technological Pedagogical Knowledge 

(TPK); dan 7) Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK). Elaborasi 

terhadap setiap domain pengetahuan 

dijelaskan pada bagian hasil dan pembahasan. 

Mengajar dengan mengintegrasikan 

teknologi merupakan tuntutan pembelajaran 

abad 21. Pembelajaran pada abad 21, 

memainkan secara aktif berbagai instrumen 

teknologi sebagai alat, proses maupun sumber 

(Partnership for 21st Century Learning, 

2015). Proses dan lingkungan belajar harus 

memungkinkan akses yang setara terhadap 

alat, teknologi dan sumber belajar yang 

berkualitas. Hasil pembelajaran diarahkan 

untuk membekali siswa supaya dapat menjadi 

warga negara yang baik, yang dapat 

mengevaluasi, membuat dan menggunakan 

informasi, media dan teknologi dengan tepat 

dan efektif. Maka, dalam konteks 

pembelajaran abad 21 sangat penting bagi 

guru untuk menguasai TPACK (Kereluik, 

Mishra, Fahnoe, & Terry, 2013).  

Analisis TPACK pada calon guru 

maupun guru telah dilakukan di berbagai 

negara dengan salah satunya melihat pada 

program studi atau konten tertentu. 

Khususnya pada calon guru atau dalam 

kebanyakan penelitian lebih banyak 

menggunakan istilah preservice teachers, 

analisis TPACK telah dilakukan pada calon 

guru Bahasa Inggris (Baser, Kopcha, & 

Ozden, 2016),  ekonomi (Raman, 2014), Ilmu 

Pengetahuan Alam – IPA (Canbazoglu Bilici, 

Guzey, & Yamak, 2016; Jang & Tsai, 2012; 

Maeng, Mulvey, Smetana, & Bell, 2013), 

matematika (Cuhadar, 2018; Jang & Tsai, 

2012), dan Ilmu Pengetahuan Sosial – IPS 

(Cuhadar, 2018). Serta masih banyak studi 

tentang analisis TPACK pada calon guru 

secara umum dengan tidak melihat pada Prodi 

atau konten tertentu. 
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Studi tentang TPACK sudah mulai 

populer di Indonesia. Beberapa studi analisis 

TPACK pernah dilakukan pada calon guru 

Matematika (Listiawan & Baskoro, 2015), 

biologi (Agustina, Putri, Sundari, & Ardani, 

2016; Agustina, Yusron, & Muyassarah, 

2018; Dhawati & Hariyatmi, 2017; Sukaesih, 

Ridlo, & Saptono, 2017), dan Fisika 

(Sholihah, Yuliati, & Wartono, 2016). Semua 

studi yang pernah dilakukan berada pada 

bidang keilmuan IPA dan belum ditemukan 

studi analisis TPACK pada calon guru pada 

bidang keilmuan IPS. Maka dari itu, studi 

analisis TPACK pada calon guru Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) ini 

sebagai salah satu bidang keilmuan IPS perlu 

dilakukan untuk melengkapi beberapa studi 

sebelumnya. 

Studi ini dilakukan untuk mendapatkan 

profil TPACK calon guru PPKn yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan dalam 

mempersiapkan guru masa depan Indonesia. 

Pihak yang berkepentingan yang dituju, 

khususnya adalah para pemangku 

kepentingan pada Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan (LPTK) sebagai 

lembaga penyelenggara program pendidikan 

bagi calon guru profesional. Studi berusaha 

menjawab satu pertanyaan yakni bagaimana 

tingkat penguasaan TPACK calon guru PPKn 

yang sedang menempuh pendidikan Strata 1 

(S1) di Prodi PPKn Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 

Pamulang? 

Metode 

Setidaknya terdapat lima metode yang 

biasa digunakan untuk menganalisis TPACK, 

meliputi self-report measure, open-ended 

questionnaire, performance assessment, 

interview, observation (Abbitt, 2011; 

Koehler, Shin, & Mishra, 2012). Studi ini 

dilakukan menggunakan metode self-report 

measure dalam bentuk survei. Metode 

tersebut dipilih karena sesuai dengan konteks 

studi dan merupakan metode yang paling 

banyak digunakan oleh para peneliti untuk 

menganalisis TPACK (Chai, Koh, & Tsai, 

2016; Mouza, 2016). 

Sebuah kuesioner khusus untuk 

menganalisis TPACK calon guru PPKN telah 

dikembangkan dengan mengadaptasi dari 

Schmidt, Thompson, Koehler, & Shin (2009) 

dan Sahin (2011) sebagai instrumen 

pengumpulan data survei. Secara keseluruhan 

kuesioner terdiri dari 57 butir penyataan yang 

meliputi ke-7 sub-domain TPACK. Rincian 

sebaran butir pernyataan yaitu 16 TK, 8 PK, 7 

CK, 7 PCK, 7 TCK, 7 TPK dan 5 TPACK. 

Instrumen menggunakan 5 skala likert yang 

terdiri dari; 1) sangat tidak setuju; 2) tidak 

setuju; 3) ragu-ragu; 4) setuju; dan 5) sangat 

setuju. Semua butir instrument telah diuji 

validitasnya menggunakan Pearson Product 

Moment Correlation dengan hasil semuanya 

valid. Sementara reliabilitas dites 

menggunakan Cronbach’s Alpha dengan hasil 

TK 0,884, PK 0,770, CK 0,703, PCK 0,827, 

TCK 0,858, TPK 0,802 dan TPACK 0,804. 

Responden studi adalah mahasiswa 

semester 8 Prodi PPKn FKIP Universitas 

Pamulang yang baru saja selesai melakukan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 

Terdapat 108 mahasiswa yang melakukan 

PPL pada semester genap 2017/2018. PPL 

dilakukan di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

yang berada dalam wilayah Kota Tangerang 

Selatan selama 3 bulan, mulai Januari hingga 

Maret 2018. 

Kuesioner diisi oleh mahasiswa secara 

online melalui aplikasi Google Form. 

Penyebarannya dilakukan dengan 

membagikan pranala kuesioner ke grup 

WhatsApp mahasiswa PPL yang sudah dibuat 

oleh pihak Prodi PPKn untuk memudahkan 

komunikasi dan penyampaian informasi 

terkait pelaksanaan dan pelaporan PPL. 

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan 

sangat memperhatikan etika penelitian. Tidak 

ada instruksi dari pihak Prodi PPKn yang 

mewajibkan mahasiswa untuk mengisi 

kuesioner. Pengisian dilakukan secara 

sukarela oleh mahasiswa. Pada pengantar 

kuesioner dijelaskan bahwa data yang 

diberikan murni untuk kepentingan penelitian. 

Pengisian kuesioner tidak akan 

mempengaruhi nilai PPL dan dijamin 

kerahasiaan data pribadinya. 
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Analisis terhadap data yang telah 

terkumpul dilakukan menggunakan teknik 

analisis data statistika deskriptif. Sebagai 

acuan analisis dan penafsiran data, maka 

dibuat skala rating dan predikatnya sebagai 

berikut; 1) 1,00 – 1, 50 (sangat kurang); 2) 

1,51 – 2,50 (kurang); 3) 2,51 – 3,50 (cukup); 

4) 3,51 – 4,50 (baik); dan 5) 4,51 – 5,00 

(sangat baik).

Hasil dan Pembahasan 

Setelah dilakukan penyebaran pranala 

kuesioner ke grup WA mahasiswa PPL Prodi 

PPKn, terdapat 78 (72,22%) mahasiswa yang 

dengan sukarela mengisi kuesioner. Berikut 

ini tersaji pada tabel di bawah ini Rincian Data 

Responden yang meliputi jenis kelamin, usia, 

status pernikahan, kursus IT dan pengalaman 

mengajar.  
Tabel Data Responden 

Jenis Kelamin           

Laki-laki Perempuan 

16 (20,51%) 62 (79,49%) 

Usia           

<20 Th 20-21 Th 22-23 Th 24-25 Th >25 Th 

1 (1,28%) 15 (19,23%) 35 (44,87%) 12 (15,38%) 15 (19,23%) 

Status Pernikahan           

Belum Menikah Sudah Menikah 

57 (73,08%) 21 (26,92%) 

Kursus IT           

Tidak Pernah Pernah 

55 (70,51%) 23 (29,49%) 

Pengalaman Mengajar         

Belum 

Berpengalaman 

Sudah Berpengalaman 

< 1 Th 1-2 Th 2-4 Th 5-6 Th > 6 Th 

48 (61,54%) 10 (12,82%) 11 (14,10%) 8 (10,26%) 0 (0,00%) 1 (1,28%) 

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2018 

Berdasarkan data di atas, didapati bahwa 

hampir 80% responden berjenis kelamin 

perempuan. Sebagian besar responden berusia 

antara 22 – 23 tahun (44,87%), responden 

dengan usia 20 – 21 tahun dan 25 tahun ke atas 

memiliki jumlah yang sama yaitu 15 

(19.23%), 12 (15,38%) responden berusia 24 

– 25 tahun, dan hanya 1 (1,28%) responden 

yang berusia di bawah 20 tahun. Lebih dari 

70% responden belum menikah dan tidak 

pernah mengikuti kursus IT. Sedangkan, 60% 

lebih responden belum memiliki pengalaman 

mengajar, sementara yang sudah 

berpengalaman, hanya 1 (1,28%) responden 

yang memiliki pengalaman mengajar lebih 
dari 5 tahun. Berdasarkan data pengalaman 

mengajar ini, menunjukkan bahwa terdapat 

hampir 40% mahasiswa PPKn yang menjadi 

responden penelitian ini, meskipun belum 

lulus kuliah namun sudah bekerja sebagai 

guru. 

Studi mendapatkan data yang sangat 

menarik pada setiap domain TPACK. Data 

studi dideskripsikan dengan melihat nilai rata-

rata tertinggi dan terendah serta total rata-rata 

pada setiap domain pengetahuan. Lebih dari 

pada itu selanjutnya dilakukan analisis pada 

setiap butir pernyataan dengan membuat 

perbandingan dan korelasi yang relevan. 

Perhatian dipusatkan pada butir penyataan 

yang memiliki nilai rata-rata lebih rendah dari 

pada total nilai rata-rata pada setiap domain. 

Hal demikian dilakukan untuk mencari solusi 

dan merumuskan rekomendasi kepada semua 

pihak yang berkepentingan dalam 

mempersiapkan guru masa depan Indonesia. 
Berikut ini deskripsi nilai dan analisis pada 

masing-masing domain TPACK. Penjelasan 

terminologi pada setiap domain pengetahuan 

merupakan sintesis dari definisi yang sudah 

dirumuskan oleh Mishra & Koehler (2008; 

2009, 2013; 2006) 
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Technological Knowledge (TK) 

Technological knowledge atau 

pengetahuan teknologi adalah pengetahuan 

tentang berbagai perangkat teknologi baik 

yang analog maupun digital, lunak maupun 

keras, dan terkait hal teknis. Teknologi analog 

atau yang disebut juga dengan teknologi 

rendah meliputi buku, pensil, penggaris, 

papan tulis, dan kapur. Sedangkan teknologi 

digital meliputi internet, digital video, papan 

tulis interaktif, laptop, tablet, dan lainnya. 

Perangkat lunak komputer adalah seperti 

program pengolahan kata, kolom dan gambar, 

program penyaji presentasi dan berbagai 

aplikasi pada Internet. Sementara perangkat 

kerasnya, meliputi penggunaan printer, 

proyektor, scanner dan kamera digital. Hal 

teknis yang dimaksud meliputi kemampuan 

untuk menyelesaikan masalah yang terjadi 

pada perangkat teknologi yang digunakan, 

kemampuan untuk mempelajari teknologi 

baru serta kemampuan untuk menyimpan dan 

mengonversi file dalam berbagai format.  

Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 

pengetahuan terkait bagaimana menggunakan 

aplikasi media sosial pada Internet (4,49), 

sedangkan pengetahuan tentang berbagai 

perangkat keras komputer atau laptop beserta 

fungsinya merupakan yang terendah (3,37). 

Secara keseluruhan, penguasaan pengetahuan 

teknologi pada calon guru PPKn termasuk 

dalam kategori baik (lihat tabel 1 pada 

lampiran). Namun meskipun termasuk dalam 

kategori baik apabila dilihat pada setiap butir 

pernyataan masih banyak yang mendapatkan 

nilai di bawah total nilai rata-rata. 

Pengetahuan teknologi calon guru PPKn 

masih lemah terkait dengan pengetahuan 

tentang berbagai perangkat lunak dan keras 

komputer beserta fungsinya, kemampuan 

untuk menyelesaikan masalah yang terjadi 

pada perangkat teknologi yang digunakan, 

kemampuan dalam menggunakan program 

pengolahan gambar dan kolom serta 

kemampuan dalam mengikuti perkembangan 

dan mempelajari teknologi baru. 

Pedagogical Knowledge (PK) 

Pedagogical knowledge atau 

pengetahuan pedagogik adalah pengetahuan 

teoretis dan praktis tentang bagaimana cara 

belajar dan melaksanakan pembelajaran di 

kelas. Pengetahuan ini meliputi segala sesuatu 

yang berkaitan dengan perencanaan, proses, 

dan evaluasi pembelajaran. Lebih dari itu, 

pengetahuan pedagogik mencakup 

kemampuan untuk menyesuaikan 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik, 

tingkat pemahaman dan kemungkinan 

kesalahpahaman atau misconception pada 

siswa. 

Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 

pengetahuan tentang bagaimana 

merencanakan pembelajaran di kelas (4,28), 

sedangkan yang terendah adalah kemampuan 

dalam mengetahui kesalahpahaman atau 

misconceptions pada siswa terhadap suatu 

konsep atau materi (3,94). Secara keseluruhan 

penguasaan pengetahuan pedagogik pada 

calon guru PPKn termasuk dalam kategori 

baik (lihat tabel 2 pada lampiran). 

Meskipun termasuk dalam kategori baik, 

masih banyak juga butir penyataan pada 

pengetahuan pedagogik yang mendapatkan 

nilai di bawah total nilai rata-rata. 

Pengetahuan pedagogik calon guru PPKn 

masih lemah terkait dengan kemampuan 

mengelola kelas menggunakan berbagai 

strategi dan penilaian pembelajaran, serta 

menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik, tingkat pemahaman dan 

kemungkinan kesalahpahaman pada siswa. 

Content Knowledge (CK) 

Content knowledge atau pengetahuan 

konten adalah pengetahuan tentang materi 

yang harus dipelajari dan diajarkan beserta 

dengan karakteristiknya. Pengetahuan konten 

meliputi pengetahuan terhadap teori, konsep, 

fakta dan prosedur dalam bidang tertentu. 

Kemampuan untuk menggunakan cara 

berpikir sesuai dengan disiplin ilmu materi 

tertentu juga merupakan bagian dari 

pengetahuan konten. Dalam studi ini 

materinya adalah PPKn yang termasuk dalam 

bidang keilmuan sosial. 

Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 

keaktifan dalam mengikuti seminar atau 

kegiatan sejenis yang bertema PPKn (4,31), 

sedangkan pengetahuan terhadap tokoh 

ilmuwan dalam bidang PPKn di Indonesia 

merupakan yang terendah (3,54). Secara 
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keseluruhan penguasaan pengetahuan konten 

pada calon guru PPKn termasuk dalam 

kategori baik (lihat tabel 3 pada lampiran). 

Namun masih terdapat tiga butir penyataan 

yang mendapatkan nilai di bawah total nilai 

rata-rata. Melihat pada butir pernyataan yang 

dimaksud ditemukan bahwa terkait 

pengetahuan konten calon guru PPKn masih 

lemah dalam mengikuti perkembangan 

keilmuan dan isu terbaru, mengetahui tokoh 

ilmuwan, dan perkembangan buku terbaru 

pada materi PPKn. 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

Pedagogical content knowledge atau 

pengetahuan pedagogik konten adalah 

pengetahuan pedagogik yang berhubungan 

dengan konten yang spesifik. Pengetahuan ini 

merupakan perpaduan antara content 

knowledge dengan pedagogical knowledge 

yang pertama kali dikemukakan oleh Shulman 

(1986). Pengetahuan pedagogik konten 

berbeda pada berbagai konten karena masing-

masing konten memiliki karakteristik sendiri 

untuk dapat cocok disampaikan dengan cara 

tertentu. Sederhananya pengetahuan ini 

merupakan pengetahuan tentang bagaimana 

cara belajar dan melaksanakan pembelajaran 

pada konten yang spesifik. Maksudnya adalah 

kecocokan model, pendekatan, strategi, 

metode, media, teknik dan taktik 

pembelajaran antara konten matematika 

dengan sejarah pasti sangat berbeda. 

Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 

kemampuan dalam membuat sendiri Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata 

pelajaran PPKn (4,26). Pada sisi lain 

kemampuan dalam membuat keterkaitan 

antara materi mata pelajaran PPKn dengan 

materi mata pelajaran lain merupakan yang 

terendah (3,91). Secara keseluruhan 

penguasaan pengetahuan pedagogik konten 

pada calon guru PPKn termasuk dalam 

kategori baik (lihat tabel 4 pada lampiran). 

Meskipun termasuk dalam kategori baik 

masih terdapat tiga butir penyataan yang 

mendapatkan nilai di bawah total nilai rata-

rata. Pengetahuan pedagogik konten calon 

guru PPKn masih lemah terkait kemampuan 

untuk membuat keterkaitan antara satu materi 

dengan materi yang lain pada mata pelajaran 

PPKn dan dengan materi mata pelajaran lain, 

serta kemampuan dalam membuat materi 

yang susah dipahami menjadi mudah untuk 

dipahami oleh siswa.  

Technological Content Knowledge (TCK) 

Technological content knowledge atau 

pengetahuan teknologi konten adalah 

pengetahuan tentang bagaimana teknologi dan 

konten terkait secara timbal balik. 

Pengetahuan ini merupakan perpaduan antara 

technological knowledge dengan content 

knowledge. Pengetahuan ini berkaitan tentang 

bagaimana teknologi dapat membuat 

representasi baru pada konten yang spesifik. 

Termasuk dalam pengetahuan ini adalah 

mengetahui berbagai teknologi yang bisa 

digunakan untuk memudahkan dalam 

mempelajari, memahami, mengembangkan, 

dan mengekspresikan pemahaman pada 

konten yang spesifik. Pada studi ini konten 

spesifik yang dimaksud adalah materi PPKn. 

Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 

penggunaan teknologi komunikasi seperti 

WhatsApp, BBM, Line dan lainnya untuk 

mendiskusikan materi PPKn dengan teman 

sejawat (4,41). Sedangkan, penggunaan 

media sosial seperti Facebook, Twitter, 

Linked-in dan lainnya untuk terhubung 

dengan para tokoh ilmuwan PPKn di 

Indonesia merupakan yang terendah (3,44). 

Secara keseluruhan penguasaan pengetahuan 

teknologi konten pada calon guru PPKn 

termasuk dalam kategori baik (lihat tabel 5 

pada lampiran). Meskipun demikian seperti 

yang dapat dilihat pada tabel, masih terdapat 

tiga butir penyataan yang mendapatkan nilai 

di bawah total nilai rata-rata. Pengetahuan 

teknologi konten calon guru PPKn masih 

lemah pada berbagai teknologi yang bisa 

digunakan untuk mempelajari materi PPKn, 

penggunaan media sosial untuk memosting 

dan mengekspresikan pemahaman terhadap 

materi PPKn, serta penggunaan media sosial 

untuk terhubung dengan para tokoh ilmuwan 

PPKn di Indonesia. 

Technological Pedagogical Knowledge 

(TPK) 

Technological pedagogical knowledge 

atau pengetahuan teknologi pedagogik adalah 

pengetahuan tentang bagaimana berbagai 
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teknologi dapat digunakan dalam belajar dan 

pembelajaran. Serta sebaliknya, pengetahuan 

ini berkaitan dengan bagaimana perencanaan, 

proses, evaluasi belajar, dan pembelajaran 

dapat berubah dengan adanya teknologi. 

Pengetahuan ini merupakan perpaduan antara 

technological knowledge dengan pedagogical 

knowledge. Termasuk dalam pengetahuan ini 

adalah kemampuan dalam memikirkan, 

memilih, dan menyesuaikan penggunaan 

teknologi untuk mempengaruhi dan 

meningkatkan strategi dan hasil 

pembelajaran. 

Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 

kemampuan dalam memilih teknologi dan 

berpikir lebih dalam tentang fungsi teknologi 

yang dapat meningkatkan dan mempengaruhi 

penggunaan strategi pembelajaran di kelas 

merupakan pengetahuan teknologi pedagogik 

yang mendapatkan skor rata-rata tertinggi 

(4,12). Sementara kemampuan dalam 

membantu guru lain untuk menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran di kelas 

merupakan yang terendah (3,81). Secara 

keseluruhan penguasaan pengetahuan 

teknologi pedagogik pada calon guru PPKn 

termasuk dalam kategori baik (lihat tabel 6 

pada lampiran). Meskipun sudah baik, 

perhatian perlu dipusatkan pada dua butir 

pernyataan yang mendapatkan nilai di bawah 

total nilai rata-rata. Pengetahuan teknologi 

pedagogik calon guru PPKn masih lemah 

pada kemampuan dalam menyesuaikan 

penggunaan teknologi pada berbagai aktivitas 

pembelajaran dan membantu guru lain untuk 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran 

di kelas.  

Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) 

Technological Pedagogical Content 

Knowledge atau pengetahuan teknologi 

pedagogik konten adalah pengetahuan tentang 

bagaimana menggunakan teknologi yang 

tepat pada metode pedagogik yang sesuai 

untuk mengajarkan suatu konten yang spesifik 

dengan efektif. Pengetahuan ini merupakan 

perpaduan antara tiga pengetahuan dasar, 

yaitu content knowledge, pedagogical 

knowledge dan technological knowledge. 

Termasuk dalam pengetahuan ini adalah 

kemampuan dalam mengintegrasikan 

(memilih, menggunakan dan 

mengombinasikan) teknologi secara tepat 

pada strategi pembelajaran yang sesuai untuk 

mengajarkan konten yang spesifik. Puncak 

aktualisasi TPACK yaitu mampu membantu 

teman sejawat dalam menggunakan teknologi 

yang tepat pada strategi pembelajaran yang 

sesuai untuk mengajarkan konten yang 

spesifik dengan efektif di dalam kelas. Nilai 

rata-rata tertinggi terdapat pada kemampuan 

dalam menggunakan teknologi yang tepat 

pada strategi pembelajaran yang sesuai untuk 

menyampaikan materi PPKn dengan baik di 

dalam kelas (4,03). Sedangkan, kemampuan 

dalam membantu guru lain untuk 

menggunakan teknologi yang tepat pada 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

materi PPKn tertentu dalam pembelajaran di 

dalam kelas merupakan yang terendah (3,63). 

Secara keseluruhan penguasaan pengetahuan 

teknologi pedagogik konten pada calon guru 

PPKn termasuk dalam kategori baik (lihat 

tabel 7 pada lampiran). Namun terdapat satu 

butir penyataan yang mendapatkan nilai yang 

cukup jauh di bawah total nilai rata-rata. Hal 

ini tentu harus diperhatikan, bahwa calon guru 

PPKn masih lemah terkait kemampuan dalam 

membantu guru lain untuk menggunakan 

teknologi yang tepat pada strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan materi 

PPKn tertentu dalam pembelajaran di dalam 

kelas. Selanjutnya agar mendapatkan 

gambaran besarnya, berikut ini perbandingan 

total nilai rata-rata pada semua domain 

pengetahuan. 
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Grafik Perbandingan Total Nilai Rata-rata Semua Domain Pengetahuan  

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2018 

Grafik di atas menunjukkan data tentang 

perbandingan total nilai rata-rata pada semua 

domain pengetahuan. Melalui gambar di atas 

ditemukan bahwa calon guru PPKn yang 

sedang menempuh pendidikan S1 di Prodi 

PPKn FKIP Universitas Pamulang memiliki 

total nilai rata-rata paling tinggi pada domain 

PK. Pada TCK dan PCK mendapatkan total 

nilai rata-rata yang sama dan masih tergolong 

cukup tinggi. Total nilai rata-rata TPK tidak 

jauh berbeda dengan dua pengetahuan 

sebelumnya. Total nilai rata-rata TK, CK dan 

TPACK lebih rendah dibandingkan dengan 

total nilai rata-rata pada domain pengetahuan 

lainnya. 

Terindikasi terdapat hubungan hasil antar 

domain pengetahuan. Rendahnya 

pengetahuan teknologi dan konten, 

menjadikan para calon guru PPKn kurang bisa 

memainkan hubungan timbal balik antara 

teknologi dengan konten. Sehingga mereka 

kurang dapat memaksimalkan teknologi 

terkait dengan konten. Khususnya, pada 

pengetahuan pada berbagai teknologi yang 

bisa digunakan untuk mempelajari materi 

PPKn, penggunaan media sosial untuk 

memosting dan mengekspresikan pemahaman 

terhadap materi PPKn, dan penggunaan media 

sosial untuk terhubung dengan para tokoh 

ilmuwan PPKn di Indonesia. Rendahnya 

kedua pengetahuan tersebut berakibat pada 

rendahnya TPACK, khususnya terkait 

kemampuan dalam membantu guru lain untuk 

menggunakan teknologi yang tepat pada 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

materi PPKn tertentu dalam pembelajaran di 

dalam kelas. 

Sebagai calon guru, mengetahui berbagai 

teknologi itu penting, namun perlu disadari 

bahwa tidak semua teknologi diciptakan 

untuk tujuan pembelajaran. Maka, lebih 

daripada mengetahui teknologi, yang lebih 

penting adalah dapat berpikir kritis terhadap 

teknologi (Koehler et al., 2011) dengan 

mengetahui kapan dan mengapa harus 

menggunakan teknologi (Kereluik et al., 

2013) dalam pembelajaran. Berikutnya, selain 

memiliki pengetahuan teknologi yang baik 

dalam rangka pengembangan TPACK harus 

didahului dengan penguasaan konten yang 

akan diajarkan dan cara mengajarkannya ini 

merupakan dasar untuk dapat 

mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran (Koehler et al., 2011). 

Singkatnya pengetahuan tentang konten atau 

materi yang akan diajarkan merupakan 

fondasi bagi guru untuk bisa mengajar dengan 

mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran dengan baik. Karakteristik 

konten menjadi pertimbangan awal dalam 

pemilihan strategi dan teknologi yang akan 

digunakan untuk melaksanakan pembelajaran. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan 

berbagai kebutuhan pengembangan TPACK 

pada calon guru PPKn. Pengembangan 

TPACK bagi calon guru PPKn hendaknya 

dimulai dengan mematangkan pengetahuan 

konten terlebih dulu, lalu kemudian 

meningkatkan pengetahuan teknologi. 

Pematangan terhadap konten PPKn lebih 

ditekankan pada pengetahuan terhadap 

perkembangan keilmuan dan isu terbaru, 

tokoh ilmuwan bidang PPKn, dan 

perkembangan buku terbaru pada materi 

PPKn. Materi PPKn cukup dinamis dan selalu 
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mengalami perkembangan sesuai dengan 

fenomena yang terjadi di masyarakat maka 

secara keilmuan dan pengetahuan terhadap isu 

yang berkaitan dengan PPKn perlu terus 

diikuti kebaruannya oleh calon guru PPKn 

masa depan. Sejalan dengan hal tersebut 

familieritas calon guru PPKn terhadap tokoh 

ilmuwan dan buku baru dalam bidang PPKn 

perlu ditingkatkan agar dapat mengikuti 

perkembangan keilmuan dan isu terbaru 

secara berkelanjutan. 

Sangat disayangkan permasalahan dalam 

penguasaan pengetahuan teknologi pada calon 

guru PPKn masih berkaitan dengan hal teknis. 

Seharusnya pengetahuan teknis terkait 

berbagai perangkat lunak dan keras teknologi 

komputer sudah dikuasai sebelum menempuh 

pendidikan calon guru di perguruan tinggi. 

Hal ini memperlihatkan bahwa calon guru 

PPKn masih memiliki masalah pada literasi 

digital yang rendah. Fenomena ini 

memunculkan pemikiran untuk lebih selektif 

lagi dalam menerima mahasiswa calon guru 

dengan mempertimbangkan kemampuan 

teknologi yang dimiliki sebagai salah satu 

komponen seleksi. Pada tingkat perguruan 

tinggi terutama pada program pendidikan 

calon guru seharusnya pendidikan terkait 

teknologi sudah lebih daripada mengajarkan 

teknis penggunaan teknologi. Pendidikan 

terkait teknologi sudah harus berada pada 

level penggunaan teknologi yang tepat pada 

metode pedagogik yang sesuai untuk 

mengajarkan suatu konten yang spesifik 

dengan efektif dan efisien. 

Pengetahuan yang sudah dikuasai dengan 

baik pada calon guru PPKn perlu untuk 

dipertahankan dan terus ditingkatkan. 

Pengetahuan pedagogik calon guru PPKn 

memang memiliki total nilai rata-rata paling 

tinggi di antara semua domain pengetahuan 

TPACK. Namun secara lebih terperinci para 

guru masih perlu ditingkatkan dalam hal 

pengelolaan kelas, penggunaan strategi dan 

penilaian pembelajaran, penyesuaian 

pembelajaran dengan karakteristik siswa, dan 

mengatasi kesalahpahaman atau 

misconception pada siswa karena nilai rata-

rata pada beberapa hal tersebut mendapatkan 

nilai di bawah total nilai rata-rata. 

Pengetahuan pedagogik yang sudah baik 

seperti pengetahuan tentang perencanaan dan 

prosedur umum pelaksanaan pembelajaran 

harus dipertahankan dan terus ditingkatkan 

supaya calon guru PPKn dapat melaksanakan 

pembelajaran dengan baik sesuai dengan 

prosedur. 

Terkait dengan domain pengetahuan 

lainnya yang merupakan gabungan dari ketiga 

pengetahuan dasar, terdapat beberapa hal 

yang perlu ditingkatkan. Pada pengetahuan 

pedagogik konten calon guru PPKn, perlu 

ditingkatkan terkait kemampuan untuk 

membuat keterkaitan antara satu materi 

dengan materi yang lain pada mata pelajaran 

PPKn dan dengan materi mata pelajaran lain 

serta kemampuan dalam membuat materi 

yang sulit dipahami menjadi mudah untuk 

dipahami oleh siswa. Pada pengetahuan 

teknologi konten calon guru PPKn perlu 

ditingkatkan pada kemampuan dalam 

menggunakan berbagai teknologi yang bisa 

digunakan untuk mempelajari materi PPKn, 

penggunaan media sosial untuk memosting 

dan mengekspresikan pemahaman terhadap 

materi PPKn, serta penggunaan media sosial 

untuk terhubung dengan para tokoh ilmuwan 

PPKn di Indonesia. Pada pengetahuan 

teknologi pedagogik calon guru PPKn perlu 

ditingkatkan pada kemampuan dalam 

menyesuaikan penggunaan teknologi pada 

berbagai aktivitas pembelajaran dan 

membantu guru lain untuk menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran di kelas. 

Pada akhirnya, hasil penelitian dan 

pembahasan ini harus menjadi perhatian dan 

suatu refleksi bagi Prodi PPKn FKIP 

Universitas Pamulang dan umumnya bagi 

lembaga penyelenggara pendidikan calon 

guru PPKn lainnya. Perhatian khususnya 

ditujukan pada berbagai kemampuan dalam 

domain pengetahuan tertentu yang masih 

perlu untuk ditingkatkan dan pada 

kemampuan lain yang sudah baik untuk tetap 

dipertahankan dan terus ditingkatkan. Hasil 

penelitian ini merefleksikan kualitas dan mutu 

calon guru PPKn yang dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan untuk pengambilan 

keputusan dalam rangka perbaikan program 

pendidikan guru PPKn yang lebih sesuai 

dengan tuntutan dan karakteristik 

pembelajaran abad 21. Perbaikan terhadap 
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program pendidikan guru perlu terus 

dilakukan karena kualitas guru ditentukan 

pada saat pendidikan guru dilakukan Swennen 

& Klink (2009), maka, analisis dan 

rekomendasi dalam studi ini sudah sepatutnya 

untuk dapat dipertimbangkan dalam rangka 

mempersiapkan guru masa depan yang lebih 

baik. 

Simpulan 

Secara keseluruhan tingkat penguasaan 

TPACK calon guru PPKn yang sedang 

menempuh pendidikan S1 di Prodi PPKn 

FKIP Universitas Pamulang termasuk dalam 

kategori baik. Namun, penguasaan khususnya 

pada TK, CK dan TPACK, masih perlu 

ditingkatkan supaya calon guru PPKn dapat 

mengintegrasikan teknologi dan membantu 

teman sejawat terkait integrasi teknologi 

dalam pembelajaran. Selain itu, perlu 

diperhatikan pada setiap butir pernyataan 

yang memiliki nilai rata-rata lebih rendah 

daripada nilai total rata-rata pada setiap 

domain pengetahuan. Studi ini terbatas pada 

satu prodi dalam satu LPTK. Setiap LPTK 

perlu melakukan sebuah analisis TPACK 

untuk mengetahui apakah calon guru yang 

sedang dididik sudah memiliki berbagai jenis 

pengetahuan yang dibutuhkan guru untuk 

dapat mengajar sesuai dengan tuntutan dan 

karakteristik pembelajaran abad 21. Selain 

analisis terhadap penguasaan TPACK calon 

guru, LPTK perlu meninjau kembali 

kurikulum pendidikan gurunya untuk melihat 

apakah sudah sesuai dengan tuntutan dan 

karakteristik pembelajaran abad 21. Jika 

belum, TPACK framework dapat dijadikan 

sebagai kerangka kerja untuk mengembangkan 

kurikulum pendidikan guru baru yang lebih 

relevan dengan tuntutan dan karakteristik 

pembelajaran abad 21.  
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Lampiran 

Tabel 1. Nilai Rata-rata TK 

No. Pernyataan 
Rata-

rata 
Ket. 

1. 
Saya tahu bagaimana mengatasi masalah teknis yang terjadi pada komputer/laptop 

milik saya sendiri 
3,64 Baik 

2. Saya bisa mempelajari berbagai teknologi dengan mudah 3,72 Baik 

3. Saya mengikuti perkembangan teknologi baru yang penting untuk saya 3,88 Baik 

4. Saya sering mengutak-atik perangkat teknologi untuk mencari tahu lebih lanjut 3,79 Baik 

5. Saya tahu berbagai jenis teknologi komputer/laptop yang berbeda-beda 3,47 Cukup 

6. 
Saya tahu berbagai perangkat keras komputer/laptop (contoh: mother-board, 

RAM) dan fungsinya 
3,37 Cukup 

7. 
Saya tahu berbagai perangkat lunak komputer/laptop (contoh: Windows, Media 

Player) dan fungsinya 
3,83 Baik 

8. 
Saya tahu bagaimana menggunakan program pengolahan kata (contoh: Microsoft 

Word) 
4,32 Baik 

9. 
Saya tahu bagaimana menggunakan program pengolahan kolom (contoh: 

Microsoft Excel) 
3,94 Baik 

10. 
Saya tahu bagaimana menggunakan program penyajian presentasi (contoh: 

Microsoft PowerPoint) 
4,37 Baik 

11. 
Saya tahu bagaimana menggunakan program pengolahan gambar (contoh: Adobe 

Photoshop) 
3,38 Cukup 

12. 
Saya tahu bagaimana menggunakan aplikasi komunikasi pada internet (contoh: 

Email) 
4,47 Baik 

13. 
Saya tahu bagaimana menggunakan aplikasi media sosial pada internet (contoh: 

Facebook, Instagram) 
4,49 Baik 

14. Saya bisa menyimpan data dalam bentuk digital (contoh: CD, DVD, Flash Disk) 4,37 Baik 

15. 
Saya bisa menyimpan dan mengubah data dalam berbagai format (contoh: 

mengubah file MS.Word ke PDF) 
4,05 Baik 

16. Saya bisa menggunakan printer, proyektor, scanner, dan kamera digital. 4,10 Baik 

 Total 3,95 Baik 

 

Tabel 2. Nilai Rata-rata PK 

No. Pernyataan 
Rata-

rata 
Ket. 

1. Saya tahu bagaimana merencanakan pembelajaran di kelas 4,28 Baik 

2. Saya tahu bagaimana prosedur umum pelaksanaan pembelajaran di kelas 4,26 Baik 

3. Saya tahu bagaimana mengatur dan mengelola kelas 4,09 Baik 

4. 
Saya bisa menyesuaikan gaya mengajar saya pada siswa yang memiliki karakter 

yang berbeda 
4,12 Baik 

5. 
Saya bisa menyesuaikan proses pembelajaran saya berdasarkan apa yang siswa 

sudah mengerti dan belum mengerti 
4,03 Baik 

6. 
Saya bisa menggunakan berbagai model, pendekatan, strategi, metode, media, 

teknik, dan taktik pembelajaran di kelas 
4,08 Baik 

7. 
Saya bisa mengetahui kesalahpahaman (misconceptions) siswa terhadap suatu 

konsep atau materi 
3,94 Baik 

8. Saya bisa menilai pembelajaran siswa menggunakan berbagai jenis penilaian 4,01 Baik 

Total 4,10 Baik 

 

 

 

 

 



Imam Fitri Rahmadi | Penguasaan Technological Pedagogical Content Knowledge … 

 

 

Jurnal Civics: Media Kajian Kewarganegaraan |135  
 
 

Tabel 3. Nilai Rata-rata CK 

No. Pernyataan 
Rata-

rata 
Ket. 

1. 
Saya memiliki pengetahuan yang baik terhadap materi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) 
3,99 Baik 

2. 
Saya memiliki berbagai cara dan strategi untuk mengembangkan pemahaman saya 

terhadap materi PPKn 
4,10 Baik 

3. Saya bisa menggunakan cara berpikir ilmu sosial 4,09 Baik 

4. Saya mengikuti perkembangan keilmuan dan isu terbaru dalam bidang PPKn 3,97 Baik 

5. Saya mengetahui tokoh ilmuwan bidang PPKn di Indonesia 3,54 Cukup 

6. Saya mengikuti perkembangan buku terbaru pada materi PPKn 3,83 Baik 

7. Saya mengikuti seminar atau kegiatan sejenis yang bertema PPKn 4,31 Baik 

Total 3,98 Baik 

 

Tabel 4. Nilai Rata-rata PCK 

No. Pernyataan 
Rata-

rata 
Ket. 

1. 
Saya bisa membuat sendiri Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
4,26 Baik 

2. 
Saya bisa memilih model, pendekatan, strategi, metode, media, teknik, dan taktik 

pembelajaran yang sesuai dengan materi PPKn 
4,13 Baik 

3. 
Saya bisa membuat materi PPKn yang susah dipahami menjadi mudah untuk dapat 

dipahami oleh siswa 
3,94 Baik 

4. 
Saya bisa membuat keterkaitan antara satu materi dengan materi yang lain pada 

mata pelajaran PPKn 
3,92 Baik 

5. 
Saya bisa membuat keterkaitan antara materi mata pelajaran PPKn dengan materi 

mata pelajaran lain 
3,91 Baik 

6. Saya bisa menggunakan berbagai sumber belajar untuk mengajarkan materi PPKn 4,18 Baik 

7. Saya bisa membuat sendiri kisi-kisi dan soal tes pada mata pelajaran PPKn 4,18 Baik 

Total 4,07 Baik 

 

 

Tabel 5. Nilai Rata-rata TCK 

No. Pernyataan 
Rata-

rata 
Ket. 

1. 
Saya tahu berbagai teknologi yang bisa saya gunakan untuk mempelajari materi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
4,03 Baik 

2. 
Saya bisa menggunakan aplikasi komputer/laptop tertentu untuk memudahkan 

saya memahami materi PPKn 
4,17 Baik 

3. 
Saya bisa menggunakan komputer/laptop dengan baik untuk mengembangkan 

(menyusun makalah dan membuat slide presentasi) materi PPKn 
4,31 Baik 

4. 
Saya menggunakan teknologi berupa internet sebagai sumber belajar untuk 

mencari materi PPKn 
4,40 Baik 

5. 
Saya menggunakan teknologi komunikasi seperti WhatsApp, BBM, Line, dan 

lainnya untuk mendiskusikan materi PPKn dengan teman sejawat 
4,41 Baik 

6. 

Saya menggunakan media sosial seperti Facebook, Instagram, twitter, blog, dan 

lainnya untuk memosting dan mengekspresikan pemahaman saya terhadap materi 

PPKn 

3,72 Baik 

7. 
Saya menggunakan media sosial seperti Facebook, Twitter, Linked-in, dan lainnya 

untuk terhubung dengan para tokoh ilmuwan PPKn di Indonesia 
3,44 Cukup 

Total 4,07 Baik 
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Tabel 6. Nilai Rata-rata TPK 

No. Pernyataan 
Rata-

rata 
Ket. 

1. 
Saya bisa memilih teknologi yang dapat meningkatkan strategi pembelajaran di 

kelas 
4,12 Baik 

2. 
Saya berpikir lebih dalam tentang bagaimana teknologi dapat mempengaruhi 

strategi pembelajaran yang saya gunakan di kelas 
4,12 Baik 

3. 
Saya bisa memilih teknologi yang dapat meningkatkan daya tarik siswa selama 

proses pembelajaran di kelas 
4,10 Baik 

4. 
Saya berpikir kritis tentang bagaimana menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran di kelas 
4,06 Baik 

5. 
Saya bisa menyesuaikan penggunaan teknologi pada berbagai aktivitas 

pembelajaran di kelas 
3,97 Baik 

6. 
Saya bisa memilih teknologi yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran di kelas 
4,04 Baik 

7. 
Saya bisa membantu guru lain untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran 

di kelas 
3,81 Baik 

Total 4,03 Baik 

 

Tabel 7. Nilai Rata-rata TPACK 

No. Pernyataan 
Rata-

rata 
Ket. 

1. 

Saya bisa menggunakan teknologi yang tepat pada strategi pembelajaran yang 

sesuai untuk menyampaikan materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn) dengan efektif di dalam kelas 

4,03 Baik 

2. 

Saya bisa memilih teknologi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi PPKn yang saya ajarkan menggunakan strategi pembelajaran 

tertentu di dalam kelas 

4,00 Baik 

3. 

Saya bisa memilih teknologi yang tepat untuk melakukan penilaian hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PPKn yang saya ajarkan menggunakan strategi 

pembelajaran tertentu di dalam kelas 

3,95 Baik 

4. 

Saya bisa melaksanakan pembelajaran yang baik dengan mengombinasikan 

penggunaan teknologi yang tepat dan strategi pembelajaran yang sesuai pada mata 

pelajaran PPKn di dalam kelas 

4,01 Baik 

5. 

Saya bisa membantu guru lain untuk menggunakan teknologi yang tepat pada 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi PPKn tertentu dalam 

pembelajaran di dalam kelas 

3,63 Baik 

Total 3,92 Baik 

 


